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ABSTRACTABSTRACTABSTRACTABSTRACT    

Effect of rostochiensis Effect of rostochiensis Effect of rostochiensis Effect of rostochiensis PPPParasite Fungi on Shoot Growth and arasite Fungi on Shoot Growth and arasite Fungi on Shoot Growth and arasite Fungi on Shoot Growth and P and K Uptake of PotatoP and K Uptake of PotatoP and K Uptake of PotatoP and K Uptake of Potato    

Globodera rostochiensis (Woll)  is obligate plant-parasitic nematodes that suppress 

potato growth  in tropical region as well as in subtropical one.  The mechanisms by  

which Patatos Cist Nematodes (PCN) cause the diseases is cincitium formation which 

hamper nutrient uptake from soil by plant roots. A green house experiment has been 

done to verify the ability of PCN-parasitic fungus for increasing growth and uptake 

of macronutrient phosphorous  (P) and  potassium  (K)  by potatoes grown in soil 

infested by PCN cysts.  Results showed that inoculation of Fusarium oxysporum TR1, 

F. solani TR2, F. oxysporum KT1, F. chlamydosporum KT2, F. oxysporum SM1, 

Phaecilomyces  lilacinus SM3 dan F. chlamydosporum SM4 on growth media infested 

by cysts of  G. rostochiensis, clearly increased shoot dry weight as well as P and K 

uptake by the shoots. These  parasitic fungus could be used as biological agents to 

control PCN.   

Key words: Parsitic fungi, Potatos Cyst Nematode, Nutrient uptake. 

ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    

Globodera rostochiensis (Woll)  adalah nematoda sista kuning (NSK)  pengganggu 

tanaman yang berbahaya pada tanaman kentang baik di daerah tropis maupun sub 

tropis. Mekanisme NSK untuk menyebabkan penyakit adalah pembentukan sinsitium 

yang menghambat serapan unsur hara dari tanah oleh akar tanaman. Penelitian 

rumah kaca ini dilakukan untuk menguji kemampuan jamur parasitik NSK dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan serapan unsur hara makro fosfor (P) dan kalium (K) 

tanaman kentang yang ditanam di tanah diinfestasi sista NSK. Percobaan rumah kaca 

dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok yang menguji tujuh spesies jamur 

antagonis yang diisolasi dari sista NSK. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 

inokulasi Fusarium oxysporum TR1, F. solani TR2, F. oxysporum KT1, F. 

chlamydosporum KT2, F. oxysporum SM1, Phaecilomyces  lilacinus SM3 dan F. 

chlamydosporum SM4 pada media tanam yang terinfestasi sista G. rostochiensis, 

dengan nyata meningkatkan bobot kering tajuk serta serapan P dan K pada daun 

kentang. Jamur antagonis ini berpotensi untuk digunakan sebagai agen hayati 

pengendali NSK.  

Kata kunci: Jamur parasitik, Nematoda sista kuning, Penyerapan unsur hara. 

 

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

    

Salah satu organism penganggu tanaman (OPT) pada 

kentang (Solanum tuberosum L.) adalah nematoda 

sista kuning (Potato Cyst Nematode, PCN)  

Globodera rostochiensis (Woll.) dan G. pallida Stone 

(Turner dan Evans, 1998). Nematoda ini ditemukan 

di berbagai negara produsen kentang di daerah tropis 

dan sub tropis, dan mampu menurunkan produksi 

kentang sampai  30 % di Peru, lebih dari 58 % di 

Bolivia (IPC, 2002), 64 % di Inggris (Evans et al. 

2003), dan 80 % di daerah tropis dengan tingkat 
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infestasi inokulum tinggi dan dengan penanaman 

kentang secara terus-menerus (Jatala & Bridge, 

1995). Di Malang serangan G. rostochiensis 

menurunkan produksi kentang dari 16 ton ha-1 

menjadi 4,7−9,3 ton ha-1 (Daryanto, 2003).   Menurut 

Lisnawita (2007), pada tahun 2005 telah ditemukan 

G. pallida di daerah pertanaman kentang di Dieng 

Kabupaten Banjarnegara Propinsi Jawa Tengah. 

Menghilangkan nematoda dari tanah yang 

telah terinfeksi merupakan sesuatu hal yang tidak 

mungkin untuk dilakukan. Usaha yang dapat 

dilakukan adalah mengendalikan populasi sampai 

pada tingkat yang tidak merugikan. Dalam sistem 

pengendalian hama terpadu (PHT), pengendalian 

OPT dilaksanakan dengan memadukan satu atau 

lebih teknik pengendalian yang dikembangkan 

dalam satu kesatuan. 

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan 

mikroorganisme antagonis penting untuk 

dikembangkan, mengingat pengendalian kimiawi 

yang selama ini sering digunakan dapat menurunkan 

kualitas tanah, meningkatkan tingkat polusi air 

tanah dan perairan (Sanchesz-Bayo et al., 2002).  Di 

luar negeri, pemanfaatan jamur terbukti efektif 

mengendalikan G. rostochiensis. Jaffe et al. (1998) 

mengemukakan bahwa jamur Cylindrocarpon 

destruktans, Acremonium strictus dan Fusarium 

oxysporium mampu menghancurkan sista dan telur 

G. rostochiensis. Di Inggris, pengendalian nematoda 

sista kentang dilakukan dengan memanfaatkan 

jamur Paecilomyces lilacinus dan Verticillium 

chlamydosporium (DAFFA, 2003). Hasil penelitian 

Kalay (2008) menunjukkan bahwa jamur Fusarium 

oxysporum TR1,  F. solani TR2,   F. oxysporum KT1,  

F. chlamydosporum KT2, F. oxysporum SM1, 

Paecilomyces lilacinus SM3, dan F. chlamydosporum 

SM4 dapat mengendalikan nematoda  

G. rostochiensis secara in vitro.  

Menurut  Semangun, (2000), jamur dari 

genus Fusarium diketahui juga merupakan jamur 

patogen tumbuhan seperti penyakit layu pada tomat 

dan busuk kering pada kentang. Sehubungan dengan 

hasil-hasil penelitian tersebut di atas, maka 

dilakukan pengujian kemampuan ke tujuh jenis 

jamur tersebut terhadap pertumbuhan tanaman 

kentang di rumah kaca. 

 

BAHAN DAN METODEBAHAN DAN METODEBAHAN DAN METODEBAHAN DAN METODE    

    

Percobaan ini dilakukan di rumah kaca Pusat 

Penelitian Teh dan Kina Gambung Propinsi Jawa 

Barat dengan ketinggian tempat 1300 m di atas 

permukaan laut. Rancangan percobaan adalah 

Rancangan Acak Kelompok dengan empat ulangan. 

Perlakuan yang dicobakan adalah tujuh spesies 

jamur parasit G. rostochiensis yaitu Fusarium 

oxysporum TR1,  F. solani TR2,   F. oxysporum KT1,  

F. chlamydosporum KT2, F. oxysporum SM1, 

Paecilomyces lilacinus SM3, dan F. chlamydosporum 

SM4, dan satu perlakuan tanpa diinokulasi  sebagai 

kontrol. Seluruh jamur parasit  G. rostochiensis yang 

diisolasi dari tanah di beberapa areal pertanaman 

kentang di Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan 

Jawa Barat. Sista G. rostochiensis diekstrasi dari 

tanah di Desa Sugih Mukti dan disterilisasi 

permukaan dengan larutan SLES 0,02 % (Clovis & 

Nolan, 1983).   

    

Penyiapan Media Tanam, inokulasi jamur dan Penyiapan Media Tanam, inokulasi jamur dan Penyiapan Media Tanam, inokulasi jamur dan Penyiapan Media Tanam, inokulasi jamur dan 

PenanPenanPenanPenanaman Kentangaman Kentangaman Kentangaman Kentang    

Sebagai media tanam digunakan campuran tanah 

Andisol asal Lembang dan kotoran ayam dengan 

perbandingan 3:1 (v/v) yang telah disterilkan. 

Sebanyak 1,75 kg media tanam dimasukkan ke dalam 

polibeg kemudian ditambahkan 50 sista.  Sebanyak 

100 mL suspensi jamur dengan kepadatan 106 spora 

mL-1 diinokulasikan ke dalam 1,75 kg media tanam 

di dalam polibeg (de Scurrah, 1981), kemudian 

diinkubasi di rumah kaca selama dua minggu. 

Selanjutnya media tanam ditanami dengan bibit 

kentang kultivar Granola F3 dan dipelihara di rumah 

kaca selama 8 minggu.  

    

Variabel ResponsVariabel ResponsVariabel ResponsVariabel Respons    

Pada minggu ke 8 setelah tanam diamati adalah 

tinggi dan bobot kering tajuk setelah pemanasan 70 
0C selama dua hari  serta serapan P dan K pada daun 

kentang menggunakan spektrofotometer. Data 

pengamatan dianalisis dengan analisis ragam dan uji 

lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) 

pada α 0,10 (Johnson & Bhattacharyya, 1996) 

menggunakan program SigmaStat 2.0.  

 
HASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASAN    

 

Inokulasi jamur uji, F. oxysporum TR1, F. solani 

TR2, F. oxysporum KT1, F. chlamydosporum KT2, F. 

oxysporum SM1, P. lilacinus SM3, dan F. 

chlamydosporum SM4 pada tanaman kentang yang 

ditanam pada media tanam terinfestasi sista G. 

rostochiensis, tidak menunjukkan gejala penyakit 

seperti daun menguning, kerdil atau layu dan busuk 

kering. Menurut Semangun, (2000), jamur dari genus 

Fusarium  diketahui juga merupakan jamur patogen, 
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penyebab penyakit busuk kering pada tanaman 

kentang, sehingga disimpulkan bahwa Fusarium 

yang dicobakan bukan merupakan jamur patogen, 

bahkan berpengaruh terhadap tinggi dan bobot 

kering tajuk serta serapan N dan P di daun kentang 

(Tabel 1 dan Tabel 2). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketujuh jamur 

uji tidak meningkatkan tinggi tajuk, tetapi 

meningkatkan bobot kering tajuk sampai 28,44 %− 

46,46 %. Peningkatan tertinggi terjadi pada tanaman 

yang diinokulasi F. chlamydosporum SM3 dan  F. 

chlamydosporum SM4  yaitu sekitar 46 %.  

Inokulasi jamur uji juga meningkatkan 

serapan P dan K  daun dengan nyata sampai masing-

masing 29,67 %−87,88 % dan  43,88 %−96,57 % 

(Tabel 2). Peningkatan tertinggi terjadi pada 

tanaman yang diinokulasi P. lilacinus SM3. 

Peningkatan bobot kering tajuk serta serapan P dan 

K merupakan efek tidak langsung dari 

penghambatan perkembangan G. rostochiensis oleh 

jamur uji. Infeksi juvenil stadium dua (J2)  

G. rostochiensis pada akar kentang akan 

menginduksi terbentuknya tempat makan berupa 

sinsitium (Hussey et al., 2002), sehingga terjadi 

perubahan fisiologi, morfologi, dan fungsi sel 

tanaman (Gheysen & Fenoll, 2002). 

 

 

Sinsitium dalam akar akan mempengaruhi 

penyerapan dan translokasi air dan unsur hara ke 

bagian tajuk. De Ruijter & Haverkort, (1999) 

menjelaskan bahwa kandungan N, P dan K daun 

pada tanaman yang terinfeksi Globodera spp secara 

umum berkurang.  Trudgill et al. (1998) menambah-

kan bahwa infeksi J2 Globodera berpengaruh 

terhadap pertumbuhan akar kentang dan pada 

Tabel 1.  Pengaruh inokulasi jamur terhadap tinggi dan bobot kering tajuk tanaman kentang yang ditanam pada  

                tanah terinfestasi sista G. rostochiensis. 

Spesies JamurSpesies JamurSpesies JamurSpesies Jamur    

Tinggi tajukTinggi tajukTinggi tajukTinggi tajuk    Bobot kering tajukBobot kering tajukBobot kering tajukBobot kering tajuk    

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi     

(cm)(cm)(cm)(cm)    

PPPPeningkataneningkataneningkataneningkatan    

(%)(%)(%)(%)    

Bobot Bobot Bobot Bobot     

(g)(g)(g)(g)    

PeningkatanPeningkatanPeningkatanPeningkatan    

(%)(%)(%)(%)    

Tanpa jamur (Kontrol) 28.68 a* - 4,94 a* - 

F. oxysporum TR1 29.95 a 4,45 6,60 e 33,60 

F. solani TR2 30.78 a 7,32 6,42 c 29,86 

F. oxysporum KT1 29.68 a 3,49 6,35 b 28,44 

F. chlamydosporum KT2 31.28 a 9,07 6,46 d 30,77 

F. oxysporum SM1 31.20 a 8,81 6,73 f 36,18 

P. lilacinus SM3 30.98 a 8,02 7,24 h 46,46 

F. chlamydosporum SM4 31.93 a 11,33 7,23 g 46,26 

Keterangan: *Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda pada level 

10 % dengan uji DMRT. 

Tabel 2.  Pengaruh inokulasi jamur terhadap serapan P dan K pada daun kentang yang ditanam pada tanah 

terinfestasi sista G. rostochiensis 

Spesies NamurSpesies NamurSpesies NamurSpesies Namur    

Serapan P pada daunSerapan P pada daunSerapan P pada daunSerapan P pada daun    Serapan K pada daunSerapan K pada daunSerapan K pada daunSerapan K pada daun    

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah     

(mg g(mg g(mg g(mg g----1111))))    

PPPPeningkataneningkataneningkataneningkatan        

(%)(%)(%)(%)    

Jumlah (mg Jumlah (mg Jumlah (mg Jumlah (mg 

gggg----1111))))    

PeningkatanPeningkatanPeningkatanPeningkatan    

(%)(%)(%)(%)    

Tanpa jamur (Kontrol) 0,0103 a* -  0,0321  a* - 

F. oxysporum TR1 0,0134 b 29,67  0,0489  c 52,43 

F. solani TR2 0,0145 c 40,88  0,0461  b 43,88 

F. oxysporum KT1 0,0177 e 71,79  0,0567  d 76,92 

F. chlamydosporum KT2 0,0164 d 58,98  0,0580  e 81,01 

F. oxysporum SM1 0,0184 f 78,66  0,0591  f 75,02 

P. lilacinus SM3 0,0194 h 87,88  0,0630  h 96,57 

F. chlamydosporum SM4 0,0192 g 86,74  0,0586  g 82,67 

Keterangan: * Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda pada 

level 10 % dengan uji DMRT.   
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tingkat infeksi berat, sistem perakaran lebih sedikit 

karena berkurangnya jumlah akar lateral sehingga 

akar tidak efisien menyerap air dan hara. Fenomena 

di atas menyebabkan terganggunya proses fisiologis 

tanaman sehingga pertumbuhan dan bobot kering 

tanaman menurun.  

Peningkatkan bobot kering tajuk, serapan  P 

dan serapan pada daun setelah aplikasi P. lilacinus 

dapat disebabkan karena P. lilacinus menghasilkan 

sejumlah enzim yang berperan dalam degradasi 

bahan organik tanah. Sejumlah mikroorganisme ini 

berperan dalam siklus unsur hara di dalam tanah 

seperti  siklus karbon, nitrogen dan fosforus (Atlas & 

Bartha, 1993). Kotlova et al. (2007) menemukan 

senyawa serine proteinase ektraseluler pada filtrat 

medium kultur jamur P. lilacinus. Selanjutnya 

dikemukakan juga bahwa senyawa ini dapat 

menghidrolisis protein, gugus p-nitroanilide yang 

ada di tripeptida, dan  norleucine, leucine dan 

phenylalanie. Gupta et al. (1993) mengemukakan 

bahwa P. lilacinus dapat memperlihatkan aktivitas 

enzim hidrolitik seperti polisakaridase, protease, dan 

kitinase. Degradasi substrat protein akan 

meningkatkan konsentrasi nitrogen tersedia di dalam 

tanah yang akan dimanfaatkan oleh tanaman bagi 

pertumbuhannya. Hidrolisis polisakarida di dalam 

tanah akan menghasilkan sumber karbon seperti 

gula sederhana dan  asam organik untuk 

mikroorganisme heterotrof. Dengan demikian secara 

tidak langsung, produksi enzim oleh P. lilacinus 

akan berperan dalam pertumbuhan tanaman.    

 

SIMPULANSIMPULANSIMPULANSIMPULAN    

 

Inokulasi F. oxysporum TR1, F. solani TR2, F. 

oxysporum KT1, F. chlamydosporum KT2, F. 

oxysporum SM1, P. lilacinus SM3 dan F. 

chlamydosporum SM4 pada media tanam yang 

terinfestasi sista G. rostochiensis, tidak menimbulkan 

penyakit bahkan dengan nyata meningkatkan bobot 

kering tajuk serta serapan P dan K pada pada 

tanaman kentang.  
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